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Abstrak: Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS menunjukkan perlunya
penerapan strategi pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan model
pembelajaran berbasis penemuan yang dikombinasikan dengan penggunaan platform digital
PhET Simulation. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis penemuan berbantuan PhET Simulation terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas IV SDN 12 Koto Baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pre-eksperimental melalui desain satu kelompok pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri
atas 22 siswa kelas IV. Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen tes hasil belajar berupa
pretest dan posttest. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uiji
paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran tersebut. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata
siswa, yaitu dari 54,04 pada tahap pretest menjadi 89,45 pada tahap posttest. Hasil pengujian
hipotesis memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri yang didukung oleh simulasi digital PhET memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 12 Koto Baru.

Kata kunci: Hasil belajar IPAS, Model Pembelajaran Inkuiri, Simulasi Digital PhET, Sekolah
Dasar

Abstract: The low student achievement in the IPAS subject highlights the need to implement
innovative learning strategies that can enhance students’ active engagement in the learning
process. One approach that can be taken is to implement a discovery-based learning model
combined with the use of the PhET Simulation digital platform. This study aims to determine the
effect of implementing an inquiry-based learning model supported by the PhET Simulation
platform on the IPAS learning outcomes of fourth-grade students at SDN 12 Koto Baru. This study
employed a quantitative approach using a pre-experimental method with a single-group pretest-
posttest design. The study subjects consisted of 22 fourth-grade students. Research data were
collected through learning outcome tests in the form of pretests and posttests. Data analysis was
conducted using the Shapiro-Wilk normality test and the paired-sample t-test. The results showed
an improvement in students’ learning outcomes following the implementation of this learning
model. This was evident from the increase in the students’ average score, which rose from 54.04
in the pretest phase to 89.45 in the posttest phase. The hypothesis test yielded a significance
value of 0.000 (<0.05), indicating that the implementation of the inquiry-based learning model
supported by PhET digital simulations had a significant effect on the IPAS learning outcomes of
fourth-grade students at SDN 12 Koto Baru.

Keywords: IPAS Learning Outcomes, Inquiry Based Learning Model, PhET Simulation,
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang secara sadar, terencana, dan
sistematis untuk mengembangkan potensi murid. Melalui proses ini, murid diharapkan
memperoleh pengetahuan, membentuk sikap, serta menguasai berbagai keterampilan yang
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk karakter sekaligus mengembangkan pola pikir yang kritis dan berlandaskan
nilai-nilai ideal [1]. Seiring berkembangnya kondisi sosial, tujuan pendidikan tidak lagi terbatas
pada penyampaian informasi atau fakta semata. Pendidikan juga berfokus pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, bekerja sama dengan orang lain, serta berkomunikasi
secara efektif. Berbagai kompetensi tersebut menjadi bekal penting bagi murid dalam
menghadapi tantangan kehidupan di masa kini maupun masa depan. Pada jenjang sekolah
dasar, pendidikan berperan sebagai fondasi dalam pembentukan karakter, penguasaan
pengetahuan, dan pengembangan keterampilan murid. Salah satu mata pelajaran yang
mendukung pencapaian tujuan tersebut adalah lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS dirancang agar murid memahami berbagai
konsep melalui pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, proses pembelajaran
menempatkan murid sebagai pusat kegiatan belajar sehingga mereka dapat terlibat secara aktif
dalam membangun pemahamannya [2].

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan integrasi antara
iimu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Mata pelajaran ini membahas makhluk
hidup, benda tak hidup, serta berbagai bentuk interaksi yang terjadi di antara keduanya. Selain
itu, IPAS juga mengkaji kehidupan manusia sebagai makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya [3]. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran IPAS
menitikberatkan pada konteks nyata dan pengalaman yang bersifat konkret. Oleh karena itu,
proses pembelajaran perlu dilaksanakan melalui kegiatan observasi atau pengamatan langsung
agar murid dapat mengembangkan rasa ingin tahu sekaligus menumbuhkan kesadaran akan
tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat. Capaian Pembelajaran (CP) mata
pelajaran IPAS disusun untuk membantu murid membangun pengetahuan serta memahami
berbagai konsep yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPAS tidak
hanya bertujuan meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis. Di samping itu, murid didorong untuk memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi sehingga mereka termotivasi mengeksplorasi dan menyelidiki berbagai fenomena yang
terjadi di lingkungan sekitar.

Meskipun pembelajaran IPAS memiliki peran yang penting, pelaksanaannya di sekolah
masih menghadapi berbagai tantangan dalam menciptakan proses belajar yang mampu menarik
minat murid. Kegiatan pembelajaran di kelas belum sepenuhnya memberikan pengalaman
belajar yang bermakna, aktif, dan mendorong eksplorasi. Akibatnya, sebagian murid masih
menerima informasi secara pasif serta belum terlibat secara maksimal dalam kegiatan
pengamatan, diskusi, maupun pemecahan masalah. Kondisi tersebut menyebabkan murid
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang dipelajari, sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar yang mereka peroleh.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SDN 12 Koto Baru, diketahui
bahwa selama proses pembelajaran berlangsung murid belum menunjukkan keterlibatan yang
optimal. Sebagian besar murid kurang memusatkan perhatian pada penjelasan guru, jarang
mengajukan maupun menjawab pertanyaan, serta belum terbiasa menyampaikan pendapatnya.
Selain itu, beberapa murid masih melakukan aktivitas yang tidak berhubungan dengan
pembelajaran sehingga mengganggu jalannya proses belajar mengajar. Hasil wawancara
dengan guru kelas IV mengungkapkan bahwa kemampuan belajar murid cukup beragam.
Sebagian murid mampu memahami materi dengan cepat, sedangkan sebagian lainnya
memerlukan bimbingan dan pendampingan yang lebih intensif.

Pada mata pelajaran IPAS, guru juga menghadapi kendala karena rendahnya keaktifan
murid dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap pencapaian hasil
belajar yang masih belum optimal. Data rekapitulasi nilai penilaian harian mata pelajaran IPAS
menunjukkan bahwa dari total 22 murid, hanya 4 orang atau sebesar 19% yang berhasil
mencapai nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Sementara itu,
sebanyak 18 murid atau 81% masih memperoleh nilai di bawah standar yang telah ditetapkan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS murid kelas IV SDN 12 Koto Baru masih
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tergolong rendah.Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang terjadi tidak hanya
berkaitan dengan rendahnya hasil belajar, tetapi juga mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran belum mampu memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif
sesuai karakteristik pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas belajar sekaligus membantu siswa
memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif murid selama proses pembelajaran
berlangsung. Upaya ini sejalan dengan hasil penelitian [4], yang menyatakan bahwa penggunaan
model pembelajaran yang tepat dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar murid. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran inkuiri. Model ini menempatkan murid sebagai subjek utama dalam proses belajar
dengan melibatkan mereka secara aktif untuk menemukan dan memahami konsep melalui
kegiatan merumuskan pertanyaan, melakukan penyelidikan, serta menarik kesimpulan
berdasarkan temuan yang diperoleh. Dengan demikian, pemahaman konsep menjadi lebih
mendalam dan hasil belajar murid dapat meningkat [5]. Model pembelajaran inkuiri sangat sesuai
diterapkan dalam pembelajaran IPAS karena tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar, tetapi juga membantu murid menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari
dengan berbagai fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik yang berkaitan
dengan gejala alam maupun interaksi sosial di lingkungan sekitar. Melalui penerapan model ini,
murid tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berperan aktif dalam mencari,
mengumpulkan, dan mengolah informasi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih baik.Selain meningkatkan hasil belajar,
model pembelajaran inkuiri juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
kemampuan memecahkan masalah, serta keterampilan ilmiah siswa karena seluruh proses
pembelajaran berpusat pada aktivitas penyelidikan. Karakteristik tersebut sangat sesuai dengan
tujuan pembelajaran IPAS yang menekankan pengalaman belajar secara langsung.

Selain pemilihan model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga menjadi
salah satu faktor yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar
[6]. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah simulasi digital PhET. Media ini
merupakan simulasi interaktif yang memungkinkan murid mengamati berbagai proses yang sulit
diamati secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Melalui laboratorium virtual, murid juga
dapat mempelajari konsep-konsep yang bersifat abstrak dengan cara yang lebih mudah, menarik,
dan menyenangkan [7]. Pemanfaatan simulasi digital PhET tidak hanya berfungsi sebagai media
visual, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran karena mereka
dapat melakukan percobaan secara virtual. Kegiatan tersebut membantu murid mengeksplorasi
konsep secara mandiri sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik dan hasil belajar
dapat meningkat secara optimal [8]. Penerapan model pembelajaran inkuiri yang dipadukan
dengan simulasi digital PhET diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif, menarik, dan menyenangkan. Kombinasi keduanya didasarkan pada teori
konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan dibangun oleh murid melalui pengalaman
belajar yang bermakna, aktif, dan reflektif, bukan sekadar diperoleh dari penyampaian informasi
oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, diketahui bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis penemuan dan penggunaan simulasi digital PhET memiliki potensi dalam meningkatkan
hasil belajar murid. [9] menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar murid pada mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam. Selain itu, beberapa penelitian lain mengungkapkan bahwa penerapan
pembelajaran yang berorientasi pada murid dengan dukungan media digital interaktif mampu
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar [10]; [11]. Penelitian yang
dilakukan oleh [12] juga menunjukkan bahwa pemanfaatan simulasi PhET dapat meningkatkan
hasil belajar murid pada mata pelajaran IPAS dengan tingkat keberhasilan mencapai 100%.
Walaupun model pembelajaran inkuiri dan simulasi digital PhET telah terbukti efektif apabila
diterapkan secara terpisah, penelitian yang menggabungkan kedua pendekatan tersebut dalam
pembelajaran IPAS, khususnya pada murid kelas IV sekolah dasar, masih relatif terbatas.
Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
pengaruh model pembelajaran inkuiri secara terpisah atau penggunaan media PhET sebagai
media pembelajaran tanpa mengintegrasikan keduanya dalam satu skenario pembelajaran.
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Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada mata pelajaran IPA atau jenjang pendidikan
yang berbeda sehingga belum memberikan gambaran mengenai efektivitas kombinasi model
pembelajaran inkuiri berbantuan simulasi digital PhET pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
experimental [13]. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design,
yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok subjek tanpa adanya kelompok
kontrol atau kelompok pembanding. Pada desain ini, peneliti terlebih dahulu melakukan
pengukuran kemampuan awal murid melalui tes awal pretest sebelum diberikan perlakuan.
Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan, pengukuran kembali dilakukan melalui tes
akhir pottest untuk mengetahui perubahan hasil belajar yang terjadi setelah pemberian perlakuan.
Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini berupa penerapan model pembelajaran berbasis
penemuan dengan bantuan simulasi digital PhET pada pembelajaran IPAS. Penelitian
dilaksanakan di SDN 12 Koto Baru pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian melibatkan seluruh murid kelas IV yang berjumlah 22 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar yang terdiri atas
soal-soal yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran IPAS. Instrumen tersebut diberikan
pada tahap pretest dan posttest untuk memperoleh data mengenai perubahan hasil belajar murid
sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics. Analisis data dilakukan melalui dua tahapan. Tahap
pertama yaitu pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk yang bertujuan untuk
mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest memiliki distribusi normal. Apabila data telah
memenuhi asumsi normalitas, analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji
paired sample t-test untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap hasil belajar
murid.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penelitian ini melibatkan 22 murid kelas IV SDN 12 Koto Baru sebagai subjek penelitian.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri yang
didukung oleh pemanfaatan perangkat lunak pembelajaran digital Simulasi digital PhETpada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Sebelum diberikan perlakuan, murid terlebih dahulu
mengikuti tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan atau kompetensi awal yang dimiliki.
Selanjutnya, setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri
dengan bantuan platform digital PhET Simulation, murid melaksanakan tes akhir (posttest) untuk
mengetahui pencapaian hasil belajar setelah pemberian intervensi.

Tabel 1. Deskriptif skor pretest dan posttest kelas IV

Keterangan KBS
Pretest Posttest
Skor tertinggi 80 100
Skor terendah 13 69
54,04 89,45

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan simulasi digital PhET. Nilai rata-rata pretest
sebesar 54,04 meningkat menjadi 89,45 pada posttest. Selain itu, skor tertinggi meningkat dari
80 menjadi 100, sedangkan skor terendah meningkat dari 13 menjadi 69. Temuan ini
menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan..
Hasil pengukuran tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh murid masih berada
pada kategori rendah. Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan dan murid mengikuti tes akhir
(posttest), terlihat adanya peningkatan yang signifikan terhadap rata-rata hasil belajar murid.
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Perbandingan nilai rata-rata antara hasil tes awal dan tes akhir tersebut disajikan dalam bentuk
histogram berikut.

Rata-rata skor

Pretest Posttest

Gambar 1. Perbandingan rerata skor pretest dan posttest

Berdasarkan histogram perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest pada Gambar
1, terlihat adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar murid sebelum dan setelah
diberikan intervensi. Nilai rata-rata yang diperoleh murid pada tahap pretest sebesar 54,04,
kemudian mengalami peningkatan menjadi 89,45 pada tahap posttest setelah perlakuan
diberikan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis parametrik, data
penelitian harus terlebih dahulu memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, dilakukan uiji
normalitas untuk mengetahui apakah data hasil penelitian memiliki distribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk.

Tabel 2. Hasil uji normalitas pretest dan posttest kelas IV

Pretest .188 22 .041 .922 22 .083
Posttest 176 22 .074 .926 22 .100
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: IBM SPSS Statistic 20

Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, diketahui bahwa
data hasil pretest memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,083, yang berarti lebih besar dari 0,05
(0,083 > 0,05). Sementara itu, data posttest juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,100,
yang berada di atas batas signifikansi 0,05 (0,100 > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
data penelitian, baik pada tahap pretest maupun posttest, memiliki distribusi normal. Oleh karena
data memenuhi asumsi normalitas, pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan metode
statistik parametrik, yaitu uji paired sample t-test.

Tabel 3. Hasil uji paired sample t-test

. . PRETEST -
Pair 1 POSTTEST -33.045 9.629 2.053 -37.315 -28.776 -16.097 21 .000

Sumber: IBM SPSS Statistic 20

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test yang disajikan pada Tabel 3, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi
yang ditetapkan, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (H,) ditolak,
sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran digital berbantuan media Simulasi digital PhETmemberikan

Fridestu, A. W. Il Pengaruh Inquiry Learning...



Journal of Vocational Education and Information Technology
Vol. 7, No. 1, Juli 2026, 410 - 417

pengaruh terhadap hasil belajar IPAS murid kelas IV. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran berorientasi penelitian
yang didukung oleh simulasi digital PhET terhadap peningkatan hasil belajar IPAS murid kelas IV
SDN 12 Koto Baru.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan
simulasi digital PhET mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV. Peningkatan
tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada aktivitas penyelidikan dan
didukung media simulasi interaktif mampu membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang bersifat pasif.pendampingan dan
bimbingan tambahan agar dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih baik.

Peningkatan hasil belajar terjadi karena model pembelajaran inkuiri memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari
mengamati fenomena, merumuskan pertanyaan, melakukan penyelidikan, hingga menyimpulkan
hasil. Keterlibatan aktif tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman konseptual
melalui pengalaman belajar secara langsung sehingga konsep IPAS lebih mudah dipahami dan
diingat.

Pemanfaatan media pembelajaran digital Simulasi digital PhET berperan dalam
membantu murid memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak melalui penyajian simulasi
yang interaktif dan menarik. Dengan menggunakan media tersebut, murid dapat melakukan
percobaan secara langsung dalam bentuk eksperimen virtual, sehingga materi pembelajaran
menjadi lebih nyata, mudah dipahami, dan bermakna. Hal ini sesuai dengan pendapat [7] yang
menjelaskan bahwa penggunaan media digital Simulasi digital PhETmampu mempermudah
murid dalam memahami konsep abstrak melalui pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.
Selain itu, penerapan model pembelajaran berbasis penemuan yang didukung oleh simulasi
digital PhET juga sesuai dengan prinsip teori konstruktivisme. Teori ini menjelaskan bahwa
pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui penyampaian informasi dari guru, tetapi dibangun
secara aktif oleh murid melalui pengalaman belajar yang bermakna dan proses refleksi.
Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian [10] Melalui proses pembelajaran
tersebut, murid tidak lagi hanya berperan sebagai penerima informasi, melainkan terlibat secara
aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri melalui kegiatan eksplorasi, pengamatan,
dan pengalaman langsung.

Temuan dalam penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
[9], yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis penemuan mampu
meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPAS. Selain itu, penelitian [12]
menunjukkan bahwa penggunaan simulasi PhET memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar murid. Berdasarkan hasil tersebut, penerapan model pembelajaran
berbasis penemuan yang dipadukan dengan penggunaan simulasi digital PhET dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk mendukung peningkatan
hasil belajar IPAS pada murid sekolah dasar.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru sekolah dasar dapat
memanfaatkan model pembelajaran inkuiri berbantuan simulasi digital PhET sebagai alternatif
strategi pembelajaran IPAS untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Integrasi
model pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa dengan media digital interaktif juga
sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif,
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain penelitian menggunakan one group
pretest-posttest tanpa kelompok kontrol sehingga peningkatan hasil belajar belum sepenuhnya
dapat diatribusikan hanya pada perlakuan yang diberikan. Selain itu, jumlah sampel yang relatif
kecil dan hanya melibatkan satu kelas pada satu sekolah menyebabkan hasil penelitian memiliki
keterbatasan dalam generalisasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol dengan jumlah sampel yang
lebih besar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri berbantuan simulasi digital PhET memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS
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siswa kelas IV SDN 12 Koto Baru. Peningkatan hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mengintegrasikan proses inkuiri dengan media simulasi interaktif mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mengamati, mengeksplorasi, menemukan konsep, dan
membangun pemahaman secara mandiri. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri
berbantuan simulasi digital PhET dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar.

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan pembelajaran
IPAS dengan menunjukkan bahwa integrasi model pembelajaran inkuiri dan media simulasi
digital PhET tidak hanya mendukung peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Temuan ini mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman,
eksplorasi, dan pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana untuk membangun pemahaman
konseptual siswa.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan
desain one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol serta melibatkan jumlah sampel yang
terbatas pada satu kelas di satu sekolah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol dengan jumlah sampel yang
lebih besar agar efektivitas model pembelajaran dapat diuji secara lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian berikutnya dapat mengembangkan kajian mengenai pengaruh model pembelajaran
inkuiri berbantuan simulasi digital PhET terhadap kemampuan berpikir kritis, literasi sains,
kemampuan pemecahan masalah, maupun keterampilan abad ke-21 siswa.
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